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Abstrak 

Latar Belakang: Anemia merupakan penyakit menjadi permasalahan dihampir semua negara 

berkembang. Anemia sering terjadi pada negara berkembang yang sosialnya ekonomiya masih 

rendah. Penyebab terjadinya anemia pada hamil secara umum disebabkan oleh faktor 

kurangnya asupan zat besi, asam folat dan kalsium selama kehamilan. Anemia selama 

kehamilan dapat menyebakan komplikasi terhadap risiko kesehatan bagi bayi yang baru lahir, 

kelahiran prematur, berat badan lahir rendah, hambatan pertumbuhan anak, serta kematian pada 

ibu hamil. tujuan pengabdian adalah untuk memberikan edukasi tentang peningnya 

pengetahuan pememuhan nutrisi dan pola hidup sehat selama kehamilan. Metode: kegiatan 

pengabdian masyarakat dilaksanakan pada hari Jumat, 10 Desember 2024 di Pustu Kelurahan 

Dangerekko, Kecamatan Wara, Kota Palopo. Kegiatan pengabdian diikuti oleh 15 orang ibu 

hamil.  Metode yang digunakan dengan memberikan edukasi menggunakan Leaflet, ceramah. 

diskusi dan tanya jawab. Evaluasi terhadap pengetahuan dan sikap peserta menggunakan 

pretest dan posttest. Hasil kegiatan: diperoleh 7 (47%) peserta ibu hami dengan pengetahuan 

kurang, 3 (20%) peserta ibu hamil dengan pengetahuan cukup dan 5 (33%) peserta ibu hamil 

dengan pengetahuan baik. Selanjutnya, adanya peningkatan pengetahuan berdasarkan hasil 

posttest setelah diberikan edukasi didapatkan 1 (7%) peserta ibu hamil yang memiliki 

pengetahuan kurang, sebanyak 4 (27%) peserta ibu hamil memiliki pengetahuan cukup, dan 10 

(67%) peserta ibu hamil memiliki pengetahuan baik. Kesimpulan: pendidikan kesehatan 

melalui pemberian edukasi dapat meningkatkan pengetahuan peserta ibu hamil. Saran: 

Pemerintah, tenaga kesehatan, keluarga melakukan kolaborasi untuk memberikan edukasi 

secara intensif kepada ibu hamil sebagai upaya pencegahan kejadian anemia selama kehamilan. 
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PENDAHULUAN 

Anemia merupakan penyakit yang masih menjadi permasalahan dihampir semua di negara 

berkembang, termasuk Indonesia (Susmita et al., 2023). Anemia sering terjadi pada negara 

berkembang yang sosial ekonominya rendah (Arnianti et al., 2022). Anemia adalah jumlah sel 

darah merah yang rendah yang dapat menyebabkan penurunan pengiriman oksigen (Obeagu, 

2024) (Arnianti et al., 2020), yang diagnosis ketika konsentrasi hemoglobiin turun dibawah 11 

g/dL pada wanita hamil (Aoun et al., 2021). Penyebab terjadinya anemia pada hamil secara 

umum disebabkan oleh faktor kurangnya asupan makanan kaya zat besi yang tidak memadai 

(Tampubolon et al., 2021), asupan vitamin yang tidak mencukupi seperti zat besi, asam folat dan 

kalsium (Hutahaen & Hasibuan, 2023). Kekuarangan zat besi merupakan kekurangan zat gizi 

mikro yang paling umum dan paling serius pada kehamilan. Secara global, 38,2% (atau 32,4 

juta) ibu hamil mengalami anemia. Hal ini menjadikan anemia sebagai gangguan medis yang 
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paling umum terjadi pada kehamilan. Prevalensi diperkirakan mencapai 42,7% di negara-negara 

berpenghasilan rendah/menengah dan 22% di wilayah berpenghasilan tinggi.  

Anemia defisiensi besi berkontribusi besar terhadap kematian dan kecacatan pada 

perempuan (Stevens et al., 2013). Perempuan hamil dengan anemia berat dua kali lebih mungkin 

untuk meninggal saat hamil dan pasca melahirkan (Huwaida, 2024), (Veríssimo et al., 2023). 

Asam folat, juga dikenal dengan asam pteroylglutamic adalah vitamin B yang (vitamin B9) yang 

sangat penting untuk berbagai fungsi tubuh, terutama dapam pertumbuhan dan pemeliharaan sel 

(Samaniego-Vaesken et al., 2024), untuk sintesis DNA, metabolisme asam amino, dan 

pembentukan sela darah merah. Pada ibu hami membutuhkan 800 µg untuk membantu 

pertumbuhan janin (S.K. Gaby, 2024), (Miller, 2023), asam folat umunya ditemukan dalam 

sayuran hijai gelap, kacang-kacangan, dan makan yang diperkaya dengan sereal (Miller, 2023).  

Zat besi adalah meneral esensial yang penting bagi tubuh untuk membantu proses 

pembentukan hemoglobin sel darah merah yang berfungsi mengangkut oksigen dari paru-paru 

keseluruh tubuh (Zalfa et al., 2024). Sedankan kalsium adalah meneral penting yang membantu 

pertumbuhan tlang pada janin (Morisset et al., 2016).  Nutrisi seperti zat besi dan kalsium sangat 

penting bagi wanita hamil (Mosha et al., 2017), kecukupan zat besi membantu meningkatkan 

kesehatan bagi ibu dan anak (Zalfa et al., 2024). Mendapatkan asupan mineral yang cukup dapat 

mencegah anemia dan hasil kelahiran yang tidak sehat (Domínguez et al., 2023), Zat besi sangat 

penting untuk produksi hemoglobin, yang membawa oksigen ke ibu dan janin (Domínguez et al., 

2023). 

Anemia selama kehamilan menyebabkan komplikasi pada ibu seperti kenaikan berat badan 

yang tidak memadai, persalinan prematur, masalah plasenta, masalah jantung, perdarahan, risiko 

infeksi, dan berkurangnya kapasitas fisik (Shrestha et al., 2020), (Obeagu, 2024). Selain itu, 

anemia pada ibu juga meningkatkan risiko kesehatan bagi bayi yang baru lahir, seperti kelahiran 

prematur, berat badan lahir rendah, hambatan pertumbuhan anak (Deo & Kumari, 2024), 

(Ramadhan et al., 2023). 

Untuk mencegah implikasi dari anemia, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

merekomendasikan untuk mengimplementasikan suplementasi asam folat-besi oral (IFA) setiap 

hari atau berselang (IFAS) (World Health Organization), 2024), dan mempromosikan tindakan 

gizi yang esensial (Hutahaen & Hasibuan, 2023), dengan kerja sama multisektoral lainnya untuk 

intervensi spesifik termasuk pendidikan gizi terhadap ibu hamil (Arnianti et al., 2023), (Olloqui-

Mundet et al., 2024). Untuk memenuhi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan target gizi global. Pemerintah Indonesia juga sudah 

melakukan upaya dengan menerapkan pendekatan pencegahan dan pengendalian, termasuk 

meningkatkan asupan makanan kaya zat besi, fortifikasi makanan, menyediakan suplementasi 

mikronutrien (zat besi, asam folat, dan lainnya), serta memperkuat pencegahan penyakit seperti 

pendidikan gizi dan konseling selama pelayanan antenatal.  

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi 

kepada ibu hamil sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya 

pemenuhan nutrisi selama dalam kehamilan, pencegahan anemia, serta pola hidup sehat selama 

kehamilan. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan dapat membantu 

memberikan informasi penting tentang pemenuhun nutrisi sebagai upaya pencegahan anemia. 

Dengan kegiatan pengabdian masyrakat ini juga diharapkan adanya perubahan perilaku ibu 

hamil dalam pencegahan anemia dan menjaga pola hidup sehat selama kehamillan. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada hari Jumat, 10 Desember 2024 di 

Pustu Kelurahan Dangerekko, Kecamatan Wara, Kota Palopo. Kegiatan pengabdian diikuti oleh 

15 orang ibu hamil.  Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 
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dengan memberikan edukasi kepada ibu hamil menggunakan Leaflet, ceramah. Materi diberikan 

dengan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Evaluasi terhadap pengetahuan dan sikap 

peserta menggunakan pretest sebelum diberikan edukasi dan posttest setelah diberikan edukasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat ditemukan peningkatan pengetahuan ibu hamil 

tentang pentingnya pencegahan anemia melalui edukasi pentingnya pemenuhan nutrisi seperti 

zat besi, asam folat, dan calsiuk terhadap kesehatan ibu hamil dan pertumbuhan janin. Hasil 

analisis pretest menunjukkan bahwa terdapat 7 (47%) peserta ibu hami dengan pengetahuan 

kurang, 3 (20%) peserta ibu hamil dengan pengetahuan cukup dan 5 (33%) peserta ibu hamil 

dengan pengetahuan baik. Selanjutnya, adanya peningkatan pengetahuan berdasarkan hasil 

posttest setelah diberikan edukasi didapatkan 1 (7%) peserta ibu hamil yang memiliki 

pengetahuan kurang, sebanyak 4 (27%) peserta ibu hamil memiliki pengetahuan cukup, dan 10 

(67%) peserta ibu hamil memiliki pengetahuan baik. Hasil analisis pretest dan posttest diuraikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Hasil analisis evaluasi pretest dan posttest pengetahuan ibu hamil di Pustu Kelurahan 

Dangerekko, Kecamatan Wara, Kota Palopo  

 

No Kategori pengetahuan 
Pretest Posttest 

F % F % 

1 Kurang 7 47% 1 7% 

2 Cukup 3 20% 4 27% 

3 Baik 5 33% 10 67% 

  Total 15 100% 15 100% 

 

Berdasarkan hasil analisis pretest dan posttest dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

kesehatan dengan memberikan edukasi dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil sebagai 

Upaya pencegahan anemia selama kehamilan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Ilmu et al., 2024) bahwa pendidikan kesehatan dengan memberikan 

edukasi dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil. Kemudia sesuai dengan hasil penelitian 

(Arnianti et al., 2020) bahwa pemberikan edukasi merupakan program yang efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil dan mampu menurunkan risiko anemia selama kehamilan. 
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Gambar 1.Dokumentasi Kegiatan Edukasi 

 

Pelaksanaan edukasi pentingnya asam folat, zat besi dan kalsium pada ibu hamil  

berlangsung kurang lebih 3 jam. Respon peserta dangat baik, antusias dan aktif, hal ini dapat 

dilihat dari antusias mendengarkan materi, berdiskusi dan memberikan pertanyaan. Para peserta 

meyakini bahwa pengabdian ini sangat bermanfaat dan membantu peserta memberikan 

pengetahuan yang penting selama kehamilan.  

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Optimalisasi 

Kesehatan Melalui Edukasi Pentingnya Asam Folat, Zat Besi dan Kalsium pada Ibu Hamil. 

semua peserta dapat memahami tentang pentingnya pemunuhan nutrisi dan pola hidup sehat 

selama kehamilan. Pendidikan kesehatan melalui edukasi sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan pengetahuan ibu hamil. Hasil pengabdian ini tentu menjadi referensi kepada 

pengambil pemerintah, tenaga kesehatan, keluarga untuk menjalin kerjasama memberikan 

edukasi secara intensif kepada ibu hamil sebagai upaya pencegahan kejadian anemia selama 

kehamilan. 
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